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Abstract 
Gebang Mekar Village, Gebang Subdistrict, Cirebon Regency faces environmental hygiene 
and public health issues due to a lack of awareness regarding the importance of cleanliness 
and healthy lifestyles. This community service program aims to increase community 
awareness and participation in maintaining environmental hygiene and health. The 
community service program was conducted using socialization, discussion, and practical 
methods. JUMSIH was carried out by cleaning places of worship every Friday, TIMIMIMU 

introduced herbal drinks as healthy alternatives every Sunday, and PROKELING involved 
the community in joint environmental cleaning activities. Overall, the activities carried out 
successfully increased community awareness and understanding of environmental hygiene 
and health. Despite challenges in terms of limited resources and participation, positive 
impacts were seen through increased shared responsibility, understanding of the benefits of 

healthy lifestyles, and active participation in maintaining environmental cleanliness. 
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Strategi meningkatkan kebersihan dan kesehatan lingkungan di 
Desa Gebang Mekar  

Abstrak 
Desa Gebang Mekar, Kecamatan Gebang, Kabupaten Cirebon menghadapi masalah kebersihan 
lingkungan dan kesehatan masyarakat akibat minimnya kesadaran akan pentingnya kebersihan dan 
pola hidup sehat. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan. Program pengabdian 
masyarakat diadakan menggunakan metode sosialisasi, diskusi dan praktek. JUMSIH dilaksanakan 
dengan membersihkan tempat ibadah setiap Jumat, TIMIMIMU memperkenalkan minuman herbal 
sebagai alternatif sehat setiap Minggu, dan PROKELING melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
pembersihan lingkungan bersama. Secara keseluruhan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan berhasil 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman warga terkait kebersihan lingkungan dan kesehatan. 
Meskipun terdapat tantangan dalam hal keterbatasan sumber daya dan partisipasi, dampak positif 
terlihat melalui peningkatan rasa tanggung jawab bersama, pemahaman akan manfaat gaya hidup 
sehat, dan partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
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1. Pendahuluan 
Kesehatan dan kebersihan lingkungan adalah masalah utama di daerah pesisir. Banyak 
penduduk pesisir percaya bahwa laut dapat berfungsi sebagai tempat pembuangan 
akhir (TPA). Namun, faktanya laut memiliki kapasitas penguraian yang terbatas (Brand 
et al., 2018; Jayasiri, 2017; Mousavi et al., 2023). Oleh karena itu, menjaga dan melindungi 
laut sangat penting. Hal ini terkait dengan tingkat aktivitas manusia yang tinggi untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi, namun menyebabkan limbah dan pencemaran. 
Dampak negatif ini dapat menyebar dan merusak masyarakat dan lingkungan (Husen 
& Rahman, 2023). 

Kebersihan lingkungan sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat setempat, yang 
membentuk kebiasaan serta perilaku individu (Afzal et al., 2023; Kountouris, 2022; 
Thompson et al., 2024). Untuk meningkatkan kesadaran mengenai kebersihan dan 
kesehatan, diperlukan kolaborasi antara pemangku kebijakan, akademisi, pelaksana, 
dan masyarakat. Lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kebugaran 
dan kesehatan masyarakat. Berbagai aspek kesejahteraan manusia dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan, dan banyak penyakit dapat muncul, diperkuat, atau dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan lingkungan (Lesmana, 2013). 

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sangat penting dalam setiap aspek 
kehidupan, baik di lingkungan rumah tangga, fasilitas kesehatan, tempat umum, 
sekolah, maupun di tempat kerja. Sikap dan tindakan ini akan membentuk kebiasaan 
yang menjadi bagian dari diri individu (Kemenkes RI, 2018). Pola hidup sehat adalah 
kebiasaan yang berlandaskan pada prinsip menjaga kesehatan. Mengadopsi pola hidup 
sehat merupakan suatu usaha yang tidak sederhana (Suharjana, 2012). 

Desa Gebang Mekar yang terletak di Kecamatan Gebang, Kabupaten Cirebon, 
merupakan salah satu desa yang berada di kawasan pesisir Cirebon. Desa ini 
menghadapi berbagai tantangan terkait kebersihan lingkungan dan kesehatan 
masyarakat. Sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai nelayan, sehingga 
perhatian terhadap lingkungan dan pola hidup sehat sering kali diabaikan. Penurunan 
kualitas kebersihan di tempat ibadah serta kurangnya kebiasaan mengonsumsi 
minuman herbal yang sehat merupakan masalah lain yang teridentifikasi. Hal ini 
berkontribusi pada rendahnya tingkat kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan. 

Untuk menjawab masalah tersebut, program pengabdian masyarakat memfokuskan 
pada program berbasis kebersihan lingkungan melalui 3 program utama, yaitu JUMSIH 
(Jum’at bersih), TIMIMIMU (tiap hari Minggu minum jamu), PROKELING (program 
kesehatan lingkungan). Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk bisa 
meningkatkan kesadaran terhadap kebersihan dan kesehatan masyarakat desa. 

2. Metode 
Program pengabdian masyarakat diadakan melalui kegiatan sosialisasi, diskusi dan 
praktik yang berfokus pada kesehatan dan kebersihan.  

2.1. TIMIMIMU (tiap Minggu minum jamu) 

Kegiatan ini dilakukan mulai 11 Agustus 2024 dan rutin dilakukan setiap hari Minggu 
bertempat di Balai Desa Gebang Mekar kepada ibu-ibu kader PKK peserta senam dan 
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juga masyarakat sekitar. Tahap persiapan meliputi observasi dan pembelian kebutuhan 
bahan untuk pembuatan jamu dan dilanjutkan pembuatan jamu. Dalam pelaksanaan 
TIMIMIMU ini bahan yang diperlukan ialah kunyit, asam jawa dan gula, kemudian 
untuk alat yang diperlukan ialah blender, saringan, kompor dan gas, teflon dan spatula. 
Pembuatan jamu kunyit asam ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:  

a. Air dipanaskan dalam panci terlebih dahulu, sambil menunggu air mendidih 
parut kunyit kemudian masukan ke dalam panci.  

b. Asam jawa dimasukkan ke dalam panci, aduk dan tunggu sampai airnya 
mendidih.  

c. Setelah air mendidih, gula putih dimasukkan secukupnya sampai rasanya manis 
sesuai selera.  

d. Jamu disaring menggunakan saringan dan dimasukkan ke dalam wadah. 

Tahap pelaksanaan terdiri dari pelaksanaan pembagian jamu diikuti dengan sesi tanya 
jawab dengan kader PKK peserta senam dan masyarakat sekitar tentang jamu kunyit 
asem.  

2.2. JUMSIH (Jumat bersih) 

Dalam pelaksanaan JUMSIH, bahan dan alat yang dibutuhkan ialah alat kebersihan 
yang sesuai dengan kebutuhan di setiap mesjid atau mushola. Umumnya, kebutuhan 
yang siapkan ialah sapu, soklin, sikat dan vernis. Tahapan persiapan meliputi observasi, 
mencari mushola/masjid yang akan dibersihkan serta membeli kebutuhan untuk 
pembersihan masjid. Program ini dilaksanakan tiap Jum’at pagi di satu masjid yang 
berbeda mulai tanggal 16 Agustus 2024 dengan metode langsung (direct learning). 
Pembersihan terfokus pada 3 titik yaitu, tempat wudhu, kamar mandi dan ruang dalam 
masjid. 

2.3. PROKELING (program kesehatan lingkungan) 

Dalam program PROKELING, tahap persiapan meliputi menyiapkan leaflet dengan 
materi yang sederhana bertema kebersihan lingkungan (Gambar 1). Leaflet merupakan 
media promosi kesehatan yang sering digunakan karena memiliki kelebihan 
mempermudah mempercepat pemahaman bagi pembaca. Leaflet menyajikan pesan 
yang singkat, padat dan mudah dimengerti serta dilengkapi dengan berbagai warna dan 
bentuk sehingga menarik perhatian dan tidak membosankan bagi para pembaca (Lestari 
et al., 2021). Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan informatif dan pelaksanaan 
kebersihan lingkungan, dan evaluasi kegiatan. 

 
Gambar 1. Leaflet PROKELING 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. TIMIMIMU 

Program TIMIMIMU dilakukan dengan membagikan jamu yang telah dibuat (Gambar 
2). Jamu kunyit asam mengandung kunyit dan asam. Kunyit mengandung kurkumin 
dan minyak atsiri yang memiliki sifat antioksidan dan anti inflamasi (Sari et al., 2021). 
Ketika kunyit dicampur dengan asam, minuman tersebut dapat membantu mengurangi 
nyeri menstruasi. Aktivitas tersebut dikarenakan buah asam mengandung senyawa 
seperti alkaloid, saponin, tanin, dan sesquiterpene, yang dapat mengurangi aktivitas 
saraf (Krisnamurti et al., 2021). Kombinasi keduanya menghasilkan minuman yang kaya 
akan sifat analgetik dan antiinflamasi (Widyanthi et al., 2021). Dalam program ini selain 
membagikan jamu juga melakukan diskusi terkait dengan jamu, seperti (a) apa manfaat 
dari jamu kunyit asam? dan (b) bagaimana cara pembuatan jamu kunyit asam? 

 
Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan TIMIMIMU 

Program TIMIMIMU dilaksanakan bertujuan untuk memperkenalkan kembali 
kebiasaan minum jamu sebagai alternatif minuman sehat di tengah masyarakat. Setiap 
minggu, warga akan dibagikan segelas jamu kunyit asam. Program ini menggunakan 
metode pendekatan yang melakukan edukasi dengan berdiskusi/berbincang-bincang 
dengan warga. Program ini berhasil memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kesehatan melalui konsumsi minuman herbal alami. Pengetahuan 
ini memperkaya wawasan masyarakat untuk memanfaatkan tanaman sekitar.  

Tantangan dalam program ini adalah beberapa warga yang tidak menyukai rasa jamu 
atau meragukan kebersihannya. Untuk mengatasi hal ini, tim melakukan pendekatan 
dengan memperlihatkan bagaimana jamu itu dibuat dan memperkenalkan varian-
varian jamu yang lebih disukai anak-anak dan remaja seperti jamu jahe dengan madu.  

Dengan pelaksanaan rutin di setiap minggu, program ini berhasil sedikit demi sedikit 
membentuk kebiasaan sehat yang baru di kalangan masyarakat. Peningkatan jumlah 
dari peminat dari minggu ke minggu menunjukkan bahwa warga mulai merasakan 
manfaat konsumsi jamu, terutama dalam peningkatan daya tahan tubuh dan penurunan 
keluhan ringan seperti masuk angin dan kelelahan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
peningkatan pengetahuan terhadap manfaat dari jamu dan cara pembuatan jamu. Hal 
ini dapat dilihat dengan pertanyaan diskusi yang berhasil dijawab dengan baik. 
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3.2. JUMSIH 

Program JUMSIH dilaksanakan tiap Jumat pagi yang dilakukan di mushola/masjid 
yang berbeda di tiap minggunya bekerja sama dengan PCM (Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah) Gebang. Kebersihan dan kesucian menjadi salah satu prasyarat 
sebelum melaksanakan ibadah sholat (Bahar, 2012; Khan, 2020; Mustafa Busu et al., 
2023). Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ini juga melibatkan warga untuk 
membersihkan tempat ibadah agar lebih nyaman dan bersih. Hasil kegiatan ini cukup 
baik dilihat dari peningkatan terhadap kesadaran warga terkait kebersihan tempat 
ibadah (Gambar 3). 

Program JUMSIH dirancang untuk meningkatkan kualitas kebersihan dari lingkungan. 
Meskipun program ini berjalan cukup baik, beberapa tantangan masih muncul seperti 
keterbatasan alat bersih dan waktu pelaksanaan yang kadang tidak sesuai. Untuk 
mengatasi ini, sebelum melakukan JUMSIH dilakukan pembelian peralatan kebersihan 
terlebih dahulu. Tantangan terbesar dari program JUMSIH ini yaitu mengajak atau 
mengundang masyarakat agar ikut dalam membersihkan masjid-masjid terdekat. 
Dalam program ini hanya beberapa warga yang hadir atau berpartisipasi, hal ini 
dikarenakan masyarakat yang memiliki tingkat kesadaran kebersihan yang cukup 
rendah dan mayoritas masyarakat yang lebih memilih untuk mendapatkan uang serta 
kesibukan lainnya sehingga memerlukan usaha ekstra dalam menjalankan program ini. 
Semenjak dilakukannya JUMSIH warga mulai menganggap kebersihan masjid menjadi 
tanggung jawab bersama bukan hanya pengurus masjid dan mulai banyak warga yang 
ikut serta pada kegiatan tersebut. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan JUMSIH 

3.3. PROKELING 

Program PROKELING (program kesehatan lingkungan) ini dilaksanakan bersamaan 
dengan kegiatan Mega Clean di Pantai Baro Gebang yang dilakukan oleh Pandawara. 
Pembagian leaflet dilakukan sebelum acara dimulai yang bertujuan agar warga lebih 
paham dan peduli terhadap kebersihan lingkungan (Gambar 4). Kebersihan lingkungan 
merupakan hal yang mendasar bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia serta 
kelangsungan ekosistem di sekitarnya (Cocârţă & Velcea, 2023; Dotaniya et al., 2019; 
Plutino et al., 2022; Solomon, 2023). Di zaman modern ini dengan meningkatnya 
aktivitas manusia, penting untuk memahami dan menghargai pentingnya peran 
kebersihan lingkungan (Shabrina et al., 2023). Hasil kegiatan ini baik dibuktikan dengan 
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antusias warga yang saling membantu membersihkan lingkungan Pantai Baro Gebang 
dan peningkatan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. 

 
Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan PROKELING 

Dalam pelaksanaan PROKELING ini didapatkan banyak sekali warga yang mengikuti 
kegiatan ini. Sehingga, program ini terbilang sangat sukses karena masyarakat baik dari 
Desa Gebang Mekar, maupun diluar Desa Gebang Mekar datang mengikuti acara ini 
yaitu membersihkan Pantai Baro yaitu tempat wisata yang menjadi perhatian 
Pandawara X Bobon Santoso agar dilakukan pembersihan masal.  

Keberhasilan program JUMSIH, TIMIMIMU, dan PROKELING tidak harus terbatas 
pada hasil jangka pendek berupa peningkatan kebersihan lingkungan dan kebiasaan 
sehat, tetapi berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap pola hidup 
masyarakat Desa. peningkatan kesadaran masyarakat adalah kunci untuk mengubah 
perilaku dan menciptakan kebiasaan yang ramah lingkungan (Shabrina et al., 2023). 
Untuk keberlanjutan program disarankan diintegrasikan dalam agenda rutin dari 
pemerintah lokal. Selain itu pelatihan kader-kader desa untuk memastikan bahwa 
standar pelaksanaan program tetap terjaga dan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan 
masyarakat. 

4. Kesimpulan 
Program JUMSIH (Jumat bersih), TIMIMIMU (tiap Minggu minum jamu), PROKELING 
(program kesehatan lingkungan) menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian 
masyarakat berbasis partisipasi aktif mampu meningkatkan kesadaran dan perilaku 
hidup sehat warga Desa Gebang Mekar. Program JUMSIH berhasil meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan masjid. Program TIMIMIMU 
berhasil memperkenalkan kebiasaan sehat minum jamu, meningkatkan pemanfaatan 
sumber daya lokal, dan membentuk kebiasaan positif di kalangan masyarakat. 
PROKELING berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat atas pentingnya menjaga 
lingkungan. 
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